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ABSTRAKSI

Suksesnya Negara Brunal Darussalam penyvelenggaraan
pertemuan akbar pariwisata internasional "“Asean Tuorism
Forum” (ATF) vyang ke 20, merupakan kebanggaaan dan
peluang besar untuk mengadakan acara tersebut di
Yogyakarta. Dan Yogyakarta Jjuga akan di Jadikan tuan
rumah penyelenggaraan acara pariwisata ATEF ke 21
merupahan tantangan dan potensi untuk peyelenggaraan dan
realisasi dari pelaksanaan ATFE.

Perlunya tempat pameran untuk penyelenggaraan acara
bertarap internasional seperti ATF sangat di butuhkan di
Kota Yogyakarta, yang belum mempunyal tempat yang layak
untuk acara-acara pertemuan, pameran vyang Dbertarap
internasional. Yang nantinya akan menjadi pusat daril
perdagangan dan bisnis Yogyakarta. Yalitu daerah Janti
vang akan menjadi dan dijadikaan kota satelit untuk kota
Yogyakarta dimasa akan datang.

Gudang vang representatif pada suatu kawasan sangat
dibutuhkan untuk acara tersebut, dimana kemudahan
pencapaian dan kenyamanan bangunan sangat dibutuhkan
dengan gedung skala internasional tentunya. Disamping
gedung vang representatif, Fleksibilitas dari fungsi
gedung tersebut sangat penting untuk keperluan dan
kepentingan yang masih saling terkailt seperti pertemuan,
perjamuan, konfrensi, konvensi, seminar.

Pusat perdagangan dan pameran wisata yang
merupakan tarjet dari pembangunan gedung ini, ditekankan
masalah kenyamanan dan fleksibilitas ruang pada
perencanaannya. Kenyamanan pada gedung pusat perdagangan
dan pameran 1inl menekaankan pada masalah sirkulasi baik
sirkulasi ruang luar maupun ruang dalam dan aspek
kenyamanan gedung vang lain seperti Pencahayaan,
penghawaan, warna ruang, skala ruang, suasana dalam

ruang. Untuk fleksibilitas ruang pada gedung ini
fleksibilltas hanya sebatas fleksibilitas ruang pamer
saja vyang Dbisa digunakan Dberbagail fungsi kegilatan

dennggan pola yang multi guna, layout dengan kemudahan
serta penyekat ruang yang moveable.

Penampilan bangunan dengan penampilan Dbangunan
modern dengan penggabunagn elemen bangunan sSetempat
seperti rumah panggung. Ekpresi bangunan yang modern
serta pemasukan elemen budaya setempat sehingga terjadi
keselasaran antara bangunan modern dengan derah
setempat, Jjuga sebagai fungsi pameram wisata skalza
internasional,
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BAB I PENDAHULUAN

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang
Dengan suksesnya Negara Brunei Darussalam

AN}

meyelenggaraan pertemuan akbar periwisata internasional
Asean Tourism Forum” (ATF) yang ke 20 vang bisa
mendatangkan 381 pembeli asing 305 penjual 383 delegasi
dari penjual serta 150 jurnalis serta tidak kurang dari
1500 orang dalam perhelatan besar periwisata. Melihat hal
tersebut maka merupakan kebanggaan dan peluang besar bagi
Indonesia terutama pariwisata Indonesia termasuk wisata
di Yogyakarta.

ATF vyang diselenggakan tiap tahun, dengan tuan
rumah vang bergantian dari seluruh anggata ASEAN. Pada
pertemuan ATF ke 20 vyang diadakan di Brunei menggelar
acara “Travel Exchange” atau Travex, Asean Tourism
Minister, Task Force Meeting, dan lain-lain. Kegiatan
utama pada acara ini adalah Travex vyang merupakan ajang
bisnis antar Bayer dengan seller pada paket wisata di
seluruh dunila. Mereka kebanyakan dari Necgara Ingris,
Belanda, Estonia.

Untuk acara pertemuan ATF vyang ke 21 akan di
laksanakan di  Negara Indonesia yang  Dbertempat di
Yogyakarta. Untuk itu sebagai tuan rumah untuk ajang
pertemuan tersebut Yogya di tuntut untuk kesiapan
mengadakan acara tersebut, kalau tidak akan di lempar ke
negara lain.

Dengan Travex yang sebagal kegiatan utama dari ATF
vang diselenggarakan tiap tahun di negara-negara ASEAN,

dan Kota Yogyakarta yang akan menjadi tuan rumah untuk

HALAMAN 1



BAB I PENDAHULUAN

acara ATF vyang ke 21 ini maka Indonesia perlu
menyakinkan dan mendatangkan para bayer maupun seller
yang merupakan tolok ukur dari keberhasilan Travex.
Tentunya, Indonesia termasuk Yogyakarta dituntul untuk
tanggap dan bersikap maupun bertindak proaktif menyikapi
pelinggl periwisata di tingkat ASEAN tersebut. Artinya,
peluang dan tantangan harus dikaji secara matang, dan
diikuti dengan langkah mantap dan penuh optimisme. Dimana
kesepakatan antar menteri ASEAN untuk mengembangkan
penelitian vyang komprehinsip untuk mengidentifikasi
upaya-upaya mendorong aktivitas Intra-ASEAN Travel.

1.1.1 Permasalahan

Dengan dijadikan Negara Indonesia menjadi tuan rumah
aacara ATEF ke 2 tahun 2002 di Kota Yogyakarta, hal itu
akan potensi kunjungan wisata bagi kota Yogyakarta.
Untuk itu Kota Yogya harus mempersiapkan acara besar
tesebut dengan bemaksimal mungkin guna mendatangkan bayer
dan seller pada ajang acara ATF ke 21.

Sebagai contoh, di negara Brunei untuk perhelatan
yang melibatkan lebih dari 1500 orang dibutuhkan tempat
khusus, khususnya travex, yaitu tercatat ada 400 buyers,
374 exhibiting booths, 788 sellerss delegates, 17 non
Travex delegates, 8 accompanying persons, 106 media.
Untuk exhibitor di  ATEF 2001 Lersebut, Lerdiri dari
airlines & cruiselines, hotels &resorts, convention/
exhibition organisers, auto rental/ coach operator,
Inbound tour, travel agents, destination management
companies, theme parks&tourist attraction. Sementara
buyers yvang datang meliputi airline & airline
consolidator, tour wholeseller, retail travel agents,
tour operators, meeting planners, convention/ exhibition

organisers, incentive travel house/organisers,

HALAMAN 2
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ATF di Brunei Darussalam tersebut ditempatkan pada
areal I'nternational Convention Centre (ICC) dengan
beberapa hall di TCC, vyakni plenary hall scluas 3200m%.
Kemudian multi perpose hall seluas 2000m?, main
converensi hall seluas 1225 m2,converensi hall 900m2,
banquet hall 70m?, sedangkan ditengah ada ruangan vyang
cukup luas, sekitar 200m? vang dimanfaatkan sebagai press
conference hall, central concounse, royal lounge. Jadi
memang cukup pas menyediakan kegiatan ATF, kendat i
pembukaannya ditempat lain. Soal parkir di ICC tidak
masalah karena ada areal untuk 50 mobil VIP dan 240 mobil
lain.

Dari  berkaca pada pelaksanaan ATF di Brunei
Darussalam, untuk pelaksanaan ATF ke 21 tahun 2002 di
Yogya harus menyiapkan areal, gedung khusus vang benar-
benar representatif, dalam arti luasnya, kenyamanannya,
serta aksesnya ke berbagai lokasi vyang terkait. Yogya
butuh ruangan untuk exhibition hall sekitar 9000m?, yang
bisa menampung 450 booth, yang masing-masing berukuran
3x3m kemudian Jjika perlu ruangan khusus untuk banguet
dengan panggung untuk tampilan atraksi, serta planery
hall sekitar 800-1000 kursi, untuk konferensi ATF dan
untuk briefing travex, plus meeting room dengan kapasitas
500 meja, serta ruangan untuk press conference.

ATF ke 21 yang dilaksanakan di Kota Yogyakarta tahun
2002 harus segera ditentukan lokasi penyelenggaraan di
Yogya dan organisasi penyelenggara konggres atau
Prefessional Congres Organizer(PTO). Yogya vyang lebih
unggul dalam pelayanan fasilitas sarana transportasi dan
akomodasi di banding Brunei, Serta Kota vyogya yang
mempunyai banyak ragam budaya dan kesenian yang

ditawarkan, tentunya akan menjadi nilai lebih dalam
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BAB I PENDAHULUAN

penyelenggaran ATF khususnya untuk Travexnya yang
mendatangkan bayer dan seller. Hal tersebutlah vang akan
menjadi tantangan pelaksanaan ATF di Yogyakarta tahun
2002 untuk mendatangkan bayer dan seller untuk mau datang
ke ATF yang ke 21. Hal tersebut sudah terlihat dengan
kesungguhan Pemda DIY dalam mempersiapkan segala
sesuatunya. Diamana direncanakan 10000m® dengan dana 10
milyar dengan lokasi disekitar Jjanti merupakan
kesungguhan dari pihak pemda DIY dalam mempersipkan acara

Travex tersebut

1.2 Rumusan Masalah.

¢ Perencanaan dan perancangan, gedung/wadah yang
representatif, dari segi kenyamanan, serta kemudahan
akses ke lokasi site, serta penataan pola

sirkulasinya.

¢ Menghadirkan dan mengungkapkan fleksibiltas ruang
pamer pada exhibitoin hall yang dapat mendukung acara-
acara didalamnya dalam skala nasional maupun

internasional.

1.3 Tujuan dan Sasaran.

e Mengintregrasikan wadah fisik dan tata ruang dalam
pada suatu bangunan pusat perdagangan dan pameran
seperti pada travex terhadap fungsi masing-masing dan
mencari pemecahan yang relevan di dalam mendesign

* Perumusan terhadap aspek peruangan yang sesuai dengan
karakteristik pedagangan, ruang pameran yang fleksibel

dan ruang-ruang pendukung lainnya.

®* Perumusan konsep penataan sirkulasi sehingga terjadi
perpaduan antara perdagangan dengan pameran pada

Travex
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1.4 Lingkup Pembahasan.

Pada penulisan ini di batasi oleh lingkup
arsitektural, yaitu menghadirkan perumusan wadah
perdagangan dan pameran serta tata ruang dalam disertai
tinjuan terhadap berbagai topik yang celevan dan logis

terhadap pembahasan.

1.5 Metodologi Pembahasan

* Pengumpulan data
Study data, didapatkan pada koran Kedaulatan
Rakyat vyang mengulas tentang ATF vyaitu pertcmuan
akbar pariwisata tingkat internasional dan data-
data dari literatur vang terkait dengan masalah
tersebut.
Study pembahasan, dilakukan berdasarkan Study
literatur, study komparatif pada bangunan-bangunan
yang sejenis.

* Analisa
Analisa perdagangan serta kebutuhan akan pameran
di dalam ajang pertemuan akbar pariwisata
internasional pada acara Travex, kalau di tinjau
dari perdagangan dan kebutuhan pameran vyang
mendatangkan bayer dan seller. Serta bagaimana
kalau acara di tempatkan di Kota Yogyakarta. Dari
permasalahan tersebut dan dengan di dasari teori-
teori dan pemecahan masalah sehingga didapatkan
tentang rumusan fasilitas-fasilitas, Lterutama
fleksibitas ruang pamer, kebutuhan ruang dan pola
pergerakan di dalamnya.
Pemecahan masalah kualitatif yaitu meliputi
analisa site, analisa pola ruang dalam dan luar,

analisa sirkulasi serta penampilan  bangunan.
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Pemecahan kualitatif yang mencakup analisa besaran
ruang, analisa kebutuhan ruang, analisa
fleksibilitas ruang pamer serta bentuk dan sSuasana
ruang, Dbentuk materi dan pola penataan ruang
pamer.

Kesimpulan analisa pemecahan masalah vang ada
sebagai pertimbangan dalam konsep perencanaan dan
perancangan yang kemudian di tranformasikan

kedalam desain.

1.6 Sistematika Penulisan.
Pada kesempatan ini menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut;

BAB 1 : Pendahuluan
Bab  pendahuluan, berisi tentang batasan
pengertian merupakan Jjudul latar belakang
permasalahan - rumusan masalah, tujuen dan
sasaran, lingkup pembahasan, metodologi
pembahasan, sistematika penulisan.

BAB II : Tinjauan Perdagangan dan Pameran
Membahas tentang tinjuan umum perdagangan dan
pameran, pusat perdagangan dan pameran
kenyamanan ruang, fleksibilitas ruang pamer,
dan tinjuan bangunan sejenis

BAB III:Analisa Pendekatan Konsep Kenyamanan dan
Fleksibilitas Ruang.
Berisi tentang analisa dan sintesa pendekatan
masalah perdagangan dan pameran seperti
Travex terhadap konsep dasar perencanaan dan
perancangan tentang kenyamanan ruang yang
memuat pendekatan program ruang, persyaratan

ruang, ruang pameran yang fleksibel, utilitas
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bangunan dan pendekatan penampilan bangunan
vang representatip
Kesimpulan Konsep
Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan
dan perancangan yang mencakup konsep, lokasi
dan site, program ruang, besaran ruang,
persyaratan ruang, tata ruang,ruang pameran
vyang fleksibel, utilitas bangunan, penampilan
bangunan yang representatip vyang nantinya di
gunakan untuk mendasari desain fisik yang akan

diwujudkan.
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BAB II
TINJUAN PUSAT PERDAGANGAN DAN PAMERAN WISATA

2.1 Tinjuan Perdagangan dan Pameran

2.1.1 Pengertian dan Batasan.

2.1.1.1 Pengertian Pusat Perdagangan.

Pusat adalah tempat, titik di tengah-tengah, vyang
menjadi kedudukan tempat pokok pangkal atau vyang
menjadi tumpuan.®.
Perdagangan yaitu
1. Perdagangan dirumuskan sebagai keseluruhan
kegiatan (Activity) yang Dbersangkutan dengan
pekerjaan melancarkan arus barang dari
penghasil kepada di pemakai 2.

2. Perdagangan modern jaman sekarang, pada
dasarnya tujuan sama, lalah menyampaikan hasil
kerja produsen kepada konsumen.

3. Kegilatan penjualan vyang akan mendatangkan
langganan dan pembeli 3

2.1.1.2 Pengertian pusat perdagangan “Wisata”

pusat perdagangan”Paket wisata” yaitu suatu wadah
yang sengaja diciptakan dalam suatu lingkungan,
untuk mewadahi segala kegiatan pertukaran dan
perdagangan wisata vang bisa mendatangkan buyer
dan seller dalam skala nasional maupun
internasional.

2.1.1.3 Pengertian Pameran

Suatu keglatan komunikasi untuk mempertunjukkan,

mempertihatkan dan memamerkan -‘barang-barang dan

PAVLLS. poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka | Jakarta, 1980.
2 ibid no 1.
3 Drs. Peter sabim, English — Indonesia Dictionary, Modern english Press, Jakarta, 1990,
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jasa secara langsung pada publik, baik yang pernah
dilihat maupun belum untuk menambah wawasan, ilmu
pengetahuan, serta kebutuhan bisnis

2.1.1.4 Pengertian Pameran “Wisata”
Yaitu kegiatan vyang menunjukkan, memperlihatkan,
mempertontonkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan program wisata yang mempertemukan buyer dan
seller, yang bertujuan untuk menunjang perdagangan

paket wisata.

2.1.2 Tinjuan Pusat perdagangan dan Pameran “Wisata”
2.1.2.1 Tinjuan Pusat perdagangan
2.1.2.1.1 Fungsi dan Tujuan Pusat Perdagangan.
Sebagal -sarana perdagangan yang melayani skala
internasional, pusat perdagangan mempunyail fungsi
dan tujuan

e Ffungsi pertukaran, meliputi : penjualan dan
pembelian paket wisata.

¢ Fungsi penyediaan,meliputi : pengkutan dan
penyimpanan sarana dan prasarana.

e Fungsi penunjang, meliputi : pembelanjaan,
standarisasi, wisata, pengumpulan informasi,
dan konsultasi.

2.1.2.1.2 kegiatan pusat perdagangan
Peranan pusat perdagangan dapat ditinjau dari
berbagai segi antara lain:
1. Bagl produsen/importir
a. Sebagail tempat pemasaran barang-barang
hingga ke konsumen.
b. Sebagai tempat memperkenalkan produk-produk
yang dipasarkan

c. Tempat informasi dan promosi.

HALAMAN 9
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2. Bagi 7jasa niaga (agen kantor pcomasaran) dan jasa
penunjang (bank, asuransi dan Biro periklanan).
Tempat/sasaran untuk menawarkan jasa-jasanya,
baik kepada produsen, pedagang maupun pada
konsumen yang diperlukan bagi kelancaran
pemasaran.
3. Bagl pedagang grosir/distribusi/agen.

a. Tempat untuk mengadakan penjualan barang
kepada pedagang eceran dan pembeli.

b. Tempat pengumpulan dan penyimpanan barang
vang dibeli oleh pembeli.

c. Tempat untuk melakukan kegiatan administrasi
yvang berkaitan dengan perdagangannya

4. Bagl konsumen (pedagang eceran dan pembeli)

a. Tempat untuk membeli barang.

b. Tempat untuk mengadakan seleksi dan
pemilihan barang.

c. Tempat untuk meminta saran atau informasi
yang menyangkut masalah-masalah baru dan
harga barang.

5. Bagi pemerintah.
a. Mendukung sektor industri dan perekonomian.
b. Meningkatkan devisa negara dari sektor

perdagangan.

2.1.2.2 Tinjuan Kegiatan Pameran
2.1.2.2.1 Fungsi dan Tujuan Pameran
1. Fungsi pameran
Fungsi dari pameran adalah sebagail berikut
e Sebagai sarana bagi pihak pemerintah atau swasta
untuk memperlihatkan atau memamerkan barang/paker

wisata.
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e Sebagail sarana vyang layak bagi penqusaha/produsen
untuk memamerkan pada konsumon, schingga
dimungkinkan pengembangan usaha serta

pengembangan usaha serta hubungan 1lebih lanjut
vang saling menguntungkan, untuk suatu transaksi
dan kontrak dagang.

e Sebagail sarana penunjang pengembang bpidang-bidang
lainnya seperti, sains dan teknologi, kebudayaan

sebagainya.

e Sebagai sarana informasi dan wawasan pengetahuan

serta hiburan wisatawan.

Tujuan pameran

Tujuan dari pameran, adalah untuk

¢ Meningkatkan hubungan antara usahawan,
industriawan, aparat pemerintah, dan masyarakat

pada umumnya.
e Meningkatkan kemudahan penyelenggaraan pameran

dan promosi perdagangan paket wisata ada tingkat

regional, nasional dan internasional.

2.1.2.2.2 Penyelenggara Pameran

Penyelenggara suatu pameran ditinjau dari

penyelenggara dapat dibedakan menjadi
1.

Secara langsung.

Penyelenggaraan pameran dimana kepanitiaan
kegiatan dipegang oleh suatu badan, instansi atau
yvayasan yang melakukan paméran itu sendiri.

Secara tidak langsung

Penyelenggaraan dilakukan atau diserahkan kepada
organisasi/badan usaha khusus yang bergerak dalam
bidang pameran yang dilakukan secara profesional,
mulai dari tema kegiatan, Jjumlah peserta,

publikasi, waktu penyelenggaraan dan kegiatan
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lainnya. Badan usaha semacam ini biasanya disebut

“Profesional Exhibit Organizer”(PEO).

2.1.2.2.3 Pengunjung Pameran

Adalah publik/masyrakat umum a*au dari kalangan

tertentu, misalnya instansi pemerintah, swasta,

dengan amsksud dan tujuan vyang berbeda. Maksud dan

tujuan antara lain:

Untuk mengadakan transaksi dan kontak dagang

dengan peserta pameran.
Untuk menambah wawasan dan Ilmu pengetahuan.

Untuk bertukar/memperoleh informasi-informasi yang

dibutuhkan berkaitan dengan kegiatan Travex.

Diskusi/ceramah mengkut dunia Travex dan usaha
pengembangan

Untuk mencari hiburan atau kesenangan.

2.1.2.2.4 Kegiatan Pameran.

Kegiatan yang ada pada pameran meliputi:

1.

Barang yang dipamerkan

Barang vang dipamerkan dapat dibkedakan sebagai

berikut

a. Pameran Umum (General Exhibision)
Adalah suatu pameran vyang penyelenggaraannya
memamerkan bermacam - macam dalam suatu waktu
yang bersamaan.

b. Pameran tunggal (Solo Exhibision)
Pameran tunggal merupakan pameran yang dalam
penyelenggaraan memamerkan satu atau beberapa
jenis barang dari satu perusahaan saja

c. Pameran Khusus (Specialized Exhibition)
Pameran khusus merupakan suatu pameran yang

dalam penyelenggaraannya memamerkan satu jenis
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bharang saja, vang diikuti oleh beberapa
perusahaan.
2. Lingkup pelayanan.
Ditinjau dari 1lingkup pelayanan, maka kegiatan
pameran dapat dibedakan menjadi 3 bagian
a. Skala internasional
Penvelenggaraan pameran ini strategis dalam
komunikasi internasional serta memiliki sarana
dan prasarana yang lengkap dan modern.
b. Skala nasional
Penyelenggaraan 1ini stategis dalam komunikasi
nasional dan memiliki sarana dan prasaranayang
memadai, vang mempertimbangkan kemungkinan
keikutsertaan negara asing.
c. Skala regional
Penyelenggaraan pameran yang meliputi daerah atau
proponsi.
2. Transaksi penjualan barang
Ditinjau cari transaksi penjualan barang/produk
vang dipamerkan dapat dibedakan menjadi dua,
yakni
a. Secara konvensional
Merupakan pameran yang dapat memperjual belikan
barang/produk vyang dipamerkan secara langsung,
artinya pengunjung dapat secara langsung membeli
dan membawa barang yang dipamerkan (cash and
carry) .
b. Secara modern.
Merupakan pameran vang tidak memperjualkan
barang/produk secara langsung. Jadi transaksi

hanya berlangsung lewal pesanan alau kontrak altas
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barang yang dipamerkan. Jadi kegiatan Jjenis ini
bisa dikatakan sebagail pameran dan promosi murni.
4.Waktu Penyelenggaraan
Ditinjau dari lamanya penyelenggaraan suatu
kegiatan pameran dapat dibagi atas
Pameran tak tetap, yang dibagi lagi menjadi:

e Pameran kontemporer

Adalah kegiatan pameran yang waktu
penyelenggaraannya sewaktu - waktu atau tidak
tetap tiap tahunnya . Waktu penyelenggaraannya

relatif singkat berkisar antara 3 sampai 7 hari,
dan Dbiasanya menesuaikan dengan peringatan-
peringatan tertentu, hari -~ hari besar nasional
ataupun tema yang diciptakan pihak
penyelenggaraan kegiatan.

e Pameran berkala
Adalah suatu kegiatan pameran vang waktu
penyeienggaraan berkala/tetap/kontinu tiap
tahunnya, misalnya diselenggarakan selama satu
minggu tiap tahunnya atau enam bulan sekali dan
sebagainya.

s Pameran tetap
Adalah pameran vyang sifatnya tetap, biasanya
berupa showroom. Kegiatan ini tidak dikaitkan
dengan peristiwa-Peristiwa tertentu dan lebih
didasarkan pada kegiatan untuk meningkatkan

kegiatan promosi.
2.2 Tinjuan Kenyamanan Bangunan dan Fleksibelitas

Ruang Pamer

2.2.1 Tinjuan Kenyamanan Bangunan.
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Dasar pertimbangan untuk menampilkan

kenyamanan pada bangunan tersebut mengacu pada

pertimbangan sebagail berikut :(Khing Charles,
1970)
a) Kejelasan(Clarity)

d)

Memberikan suatu yang dapat menarik perhatian dan
memberikan kejelasan bagi pengunjung untuk
mengenalil dehgan cepat.

Kemencolokan (Boldness)

Memberikan suatu vyang membuat orang Segera
mengenali dan mengingat dalam kenangan.

Keakraban (Intimacy)

Mempertimbangkan penyelesaian fisik yang
memungkinkan terciptanya suasana tersendiri vyang
menjadikan pengunjung menjadi kerasan dan betah.
Fleksibilitas (Flexibility)

Mempertimbangkan aspek-aspek yang memberikan
kemungkinan alihguna, alih citra dan alih waktu,
serta adanya suasana yang dapat membawa
penguniung untuk senantiasa mencari dan
mendapatkan apa yang dicari.
Kompleksitas(Comlexity)

Mempertimbangkan penciptaan sesuatu yang tidak
berkesan monoton untuk menciptakan suasana yeng

khas fasilitas perdagangan.

f) Kebahuran (Inventiveness)

Mempertimbangkan tatanan fisik yang mencerminkan

J

)
(o4

inovasi, ekspresi untuk mencegah kebosanan

(

{2
{

diusahakan memberikan atmosfir yang khas g3

fasilitas perdagangan.
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2.2.1.1 Aspek-Aspek Kenyamanan.
Faktor-faktor kenyaman pada pusat perdagangan dan
pameran wisala lebih ke penciptaan dan suasana ruang
yvang meliputi:
a. Ruang Dalam.
1. Sistem pencahayaan dalam ruang.
Cahaya untuk bangunan menentukan komposisi dari
pola, tekstur, gradasi, kedalaman, kemenonjolan
suatu ruang.
2. Sirkulasi.
Sirkulasi merupakan faktor penting dalam
kenyamanan karena kejelasan dan keteraturan pola
sirkulasi merupakan penentunya.
3. Besaran Ruang.
Besaran ruang digunakan untuk menentukan
kapasitas dan kebutuhan pengguna pada ruang-
ruangnya. Dengan penyesuian besaran dan kebutuhan
ruang maka akan menciptakan susana yang santal
nyaman.
4. Suasana dan Warna Ruang.
Suasana ruang berpengaruh pada tingkat
kepentingan dan kebutuhan ruang vyang akan di
tonjolkan. Serta penggunaan warna yang dapat
memberi kesan dan pesan pada ruangan tersebut.
b. Ruang Luar.
1. Sirkulasi.
Merupakan penataan jalur sirkulai ruang luar,
dari pedestrian, pencapaian bangunan, arena
parkir.Serta Penataan vegetasi tanaman yang bisa
menyatukan antara lingkungan dengan bangunannya

sehingga tercipta suasana yang nyaman.

N

Penampilan Bangunan.
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Dengan penampilan bangunan orang akan terkesan
suasana yang di tampilkan pada bangunan tersebut.
Penampilan  bangunan vang menarik dan tidak
menonton akan memberi nilai kepuasan orang yang

melihatnya.

2.2.1.2 Kenyamanan pada Pusat Perdagangan dan Pameran

Paket wisata.

Berdasarkan arsitektur fasilitas komersial

konvensi, maka suasana yang diharapkan oleh pengguna

bangunan vyang mendapatkan suasana vyang berbeda

seperti nyaman, santai, momumental dicapal dengan

1.

S

Ruang Dalam

Bentuk dan suasana ruang disesuikan dengan
keputuhan ruang dalam program ruang(Clarity).
Permainan skala ruang, ketinggian, dan Dbukaan
ruang (Intimacy).

Menonjolkan ruang-ruang utama dan dianggap
penting{Boldess).

Kemudahan lajur sirkulasi dalam mencapal ruang
dalam(Flexibility)

Pengolahan unsur-unsur pembentuk kualitas ruang
dengan variatip material untuk menciptakan
suasana yang berbeda pada ruang-
ruangnya (Inventiveness).

Penataan ruang Luar.

Menciptaan citra bangunan komersial exhibition
{(Boldness)

Penatan landscape dan elemennya untuk menciptakan
kemudahan akses sirkulasi ke site.

Kedinamisan bentuk bangunan, warna, masa,

sehingga tercipta susana nyaman. (Komleksitas)

v
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2.2.2 Fleksibilitas Ruang Pamer
2.2.2.1 Pengertian
Fleksibilitas ruang pamer adalah sifat dengan

kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesual
dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan sccara
keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas
ruang berupaya menghindari ruang yang tidak efektif
serta dapat terjadi kesesuaian karakter Dbila
terjadi perubahan pemakaian.’

2.2.2.2 Batasan Pengertian Fleksibilitas Ruang Pamer
Dari pengertian diatas, fleksibilitas ruang dibatasi
pada ruang pameran(exhibition) sedangkan ruang-ruang
lain seperti ruang pendukung yang juga memanfaatkan
ruang pamer yang difleksibelkan menyesuaikan dengan
karakter kegiatannya yang mempunyail keterkaitan erat
dengan kegiatan utama mengikuti Dbentuk ruang pamer
serta ruang penunjang dan ruang pengelola merupakan
ruang pendukung kegiatan-kegiatan utama yaitu ruang
pamer yang fleksibel.

3.2.2.3 Pencapaian Fleksibelitas Ruang Pamer
Pencapaian fleksibilitas ruang pamer ini dilakukan
sebagai upaya untuk menyesuaikan antara kebutuhan
ruang dengan karakter yang diwadahi sehingga
kegiatan yang diwadahi dapat berjalan dengan optimal
dengan tanpa mengubah bangunan serta keseluruhan.

Upaya pencapaian fleksibilitas ruang pamer yaitu
e Melalui fleksibilitas penempatan perabotannya
e Melalui fleksibilitas pembatas ruangnya

e Melalui fleksibilitas unsur keglatannya

Hal ini dapat dicapai melaluil

* Modul dalam arsitektur

HALAMAN 18




BAB II
TINJUAN PUSAT PERDAGANGAN DAN PAMERAN WISATA

2.3 Studi Bangunan

2.3.1 Tinjauan Jakarta Design Centre

vaitu gedung pusat layanan design terpadu Yyang
merupakan sentra spesifik paru di Jakarta maupul di
Tndonesia.Gedung design centre ini lebih dimaksudkan
sebagal pusat informasi mengenail produk Interior dan
Arsitektur dalam pentuk visual dan tiga dimensi, baik
untuk perancang maupun untuk masyarakat luas.
1. Kegiatan Dalam Bangunan
a. Kegiatan Utama
Kegiatan utama dalam bangunan Jakarta Design
Centre (JDC) yvaitu memamerkan produk—produk
Interior dan arsitektur, selain itu juga
memberikan layanan profesional yang dapat membuka
cakrawala Dbaru dunia interior dan arsitektur,
serta dimungkinkan terjadil transaksi Jjual bell
barang yang dipamerkan.
b. Kegiatan Penunjang
Kegiatan penunjang dalam bangunan Jakarta Design
Centre (JDC) yaitu kegiatan yang piasanya sangat
perkaitan dengan pameran yang saat itu
diselenggarakan, misal: seminar/diskusi dengan
membahas topik yang saat itu sedang dipamerkan.
7. fFasilitas Ruang
a. In door Exhibition
1. Ruang pamer tidak tetap
- Ruang Pamer Utama
Ruang ini disediakan khusus untuk pameran
yang sifatnya insidentil atau temporer,
yaitu memamerkan produk—produk bahan bangunan
baik untuk interior, arsiktektur, maupun

produk—produk penuniang lain sepertil penda
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seni, kerajinan tangan dan sebagainya.Jumlah

stant 362 unit dengan modul ukuran 3 X 3m,
4 X 4m.

Luas ruang pamer tidak tetap 8870 m?.

Ruang Pamer Tetap.

Ruang Pamel Tetap.
Ruang ini merupakan unit pamer terkecil vyang
digunakan untuk memamerkan produk-produk

perukuran kecil. Jumlah 140 perunit 4m*.

- Ruang Showroom.

Showroom ini digunakanuntuk mememerkan produk
berdimensi besar. Jumlah showroom 154 units,

luas ruang 9m2 dan 25m2.

- Ruang Model (Mock - up)

Ruang pamer digunakan untuk memamerkan contoh-
contoh ruang dalam sekala yang sebenarnva,
seperti contoh ruang dapur, kamr mandi, ruang

kerja dengan perapbot sesungguhnya.

. Ruang Seminar.
. Restaurant.

. Perpustakaan

R PAMER ]

Gambarir: Jakarta Design Center
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2.3.2 Bella Center, Copenhagen, Denmark.

Bangunan ini merupakan pusat promosi dan informasi
dengan kegiatan pameran temporer lebih kurang 25 - 30
kali pertahunnya dan dikunjungi tidak kurang daril
600.000 pengunjung pertahun. Dengan fleksibelitas pada
pengaturan stand dan lay out ruang - ruang pamernva.

Penampilan bangunan cendrung berwajah komersil guna
menarik konsumen yang dicapail melelui
- Menggunakan teknologi tinggi pada bahan dan struktur

sehingga terkesan modern.

- Tampak bangunan terkesan ramah dengan menggunakan
pbahan transparan pada depan bangunan.

- Menggunakan elemen eksterior yang semarak , ramal dan
menggunakan bahan terpilih serta memasang simbol -
simbol secara ekspose.

Untuk kegiatan-kegiatan yang memerlukan ruang yang
relatif besar seperti pameran, seminar, konverensi dan
pertemian-pertemuan diselesaikan dengan upaya-upaya
fleksibilitas ruang dengan penggunaan struktur dengan
bentang lebar sehingga tidak mengganggu aktivitas
didalamnya (dengan frame space dan rangka baja).
Sirkulasi antar ruang didakan agar arus tidak saling
mengganggu yakni dibagi
- Sirkulasi utama untuk pengunjung mudah dijapai dengan

akses jelas dan bebas hambatan.

- Sirkulasi peserta konverensi bersifat terpisah daril

pengunjung pameran sehingga bebas dari keramaian

- Sirkulasi barang dan service mudah digunakan untuk

bongkar rmuat barang terpisah dari arus pengunjung.
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2.3.3 ICC (International Convention Center) Brunei
Darussalam.

ICC merupakan bangunan merupakan pusat konvensi
dan eksibision yvang digunakan untuk promosi dan
informasi dengan kegiatan pameran yang mempunyail luas
20 hektar.

Penampilan bangunan yang representatip sangat cocok
untuk digunakan ajang pamaran dan konvensi dalam skala
internasional. Dan Jjuga ICC mudah dan cepat dalam
penjangkuannya, dimana 3 menit dari pusat kota Brunei
Darussalam

Pada ICC mempunyai Plenary hall seluas 3200mZ2,
Multy perpose hall seluas 2000m2, main conference hall
seluas 1225m2, conference hall seluas 900 m2, banguet
nall 1000m2. Sedangkan ditengah-tengah, ada ruangan
yang cukup luas, sekitar 2000m2 yang bisa digunakan
sehagai press conference hall, central cuoncourse,

royal lounge.
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Penataan sirkulasli pada ICC sangat bagus dan

terkesan nyaman dan rapi dalam penataan ruang-ruang
parkirnya, dimana bisa memuat 50 mobil untuk VIP dan

200 mobil untuk parkir lainnya.
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BAB III
ANALISA KENYAMANAN DAN FLEKSiBILITAS RUANG PAMER

3.1 Analisa Tata Ruang yang Nyaman.

3.1.
3.1.

1 Analisa Tata Ruang Luar.
1.1 Analisa Sirkulasi Ruang Luar

Dajlam perencanaan sirkulasil tersebut vyang menjadi

pertimbangan yaitu:

1.

Sirkulasi tersebut dapat menciptakan nilai
strategis terhadap bangunan.

Kemudahan dan kejelasan pencapalan ke arah site.
Penataan jalur sirkulasi dengan pemisahan sirkulasi
antara pengunjung dengan pesertadan pengelola.
Sirkulasi pbisa  memberi faktor keamanan pada

parkirnya.

Sirkulasi ruang luar meliputi:

1.

sirkulasi Manusia.

Sirkulasi manusia vyang berupa pedestrian kearah
bangunan dengan sistem langsung, yaitu bahwa jalan
masuk digunakan bentuk lurus menuju ke bangunan
dengan kemudahan pencapaian serta jalan pedestrian
yang memperikan arah yang jelas sehingga pengguna
tidak capek dan bingung untuk menentukan arah ke

bangunan tersebut.
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Gambar 3.1: sirkulasi ruang luar untuk manusia

. Sirkulasi Kendaraan.

Sirkulasi kendaraan menggunakan sistem tersamar
untuk mempertinggi efek perspektif pada fasade dan
pbentuk bangunan sehingga menimbulkan rasa
ketertarikan orang yang melihatnya. Penataan area
parkir disesuikan dengan sirkulasi kendaraan yvaitu
diletakkan di samping bangunan dan depan bangunan.
Ruang parkir dibedakan antara pengunjung dengan
elola bangunan atau peserta untuk menghindari
crossing antaranya, dimana parkir pengelola san
peserta pameran di tempatkan pada basement
pangunan.
Untuk pola penataaan parkir menggunakan sistem pola
45% dan  pola 90° untuk mengoptimalkan lahan,
kemudahan sirkulasi dan panataan lay out.
Bentuk secra umum sirkulasi ruang luar meliputl

dibawah ini :
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Manusia

Kendaraan

1 Pengunjung

Sirkulasi untuk pengunjung
yaity diarahkan dengan
pancapdian langsung ke
bangunan.

»2 Peserta

Sirkulasi unfuk b’és“é‘rfo
yaitu dengan pencapaian
langsung ke bangunan.

bangunan.

Pengunjung dengan kendaraan
di parkir pada tempat parkir
depan bangunan  sehingga
tertarik untuk melihatnya pada

peserta dengan kendaraan di
parkir pada tempat parkir pada
basement  bangunan  untuk
faktor keamanan

3 1 Pengelola

Sirkulasi pengelola
diarahkan ke basement
bangunan sebagal parkir
kendaraan

Parkir pengelola ferdapat pada
basemen! bangunan dengan
perfimbangan keamanan

Ale Paﬂi\r untuk
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19 Lvag .
Area Farklr u9a

4i funysikan sebaga
Famu*aﬂ ruunﬂ

Afea
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3.1.1.2 BAnalisa Tata Vegetasi.

BAB III
RUANG PAMER

Tata vegetasi dapat digunakan untuk mendukung
pengolahan ruang luar dan menambah ckspresi Dangunan
serta pengarah pedestrian untuk pejalan kaki. Dal
Basic  Elemen of Architecture, memiliki fungsi
antaranya
a. Fungsional.

Vegetasi sebagi pemulus ruang dan pengarah  goeraran.,
Ukuran, bentuk kepadatan dan kerapatan vegetasi as<an
berpengaruh pada pola sirkulasi. Disamping 1itu juga
digunakan untvk  meredam noise yang menggangu.
Vegetasi digunakan sebagal penyaring suara darl luar
bangunan.

pehon Sebggan D2ned ok Uitk

Pq_r\ur‘ endgrean  Px a4 «Lzmym‘
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e
PhRAR
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}i(r\darmn fadu PN Pe jatan
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Potonoan Pohon Ptr'\mian7
* Pan-(uamr &angunﬂn<
Gambar 3.4: tata vegetasi seca funasicna
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b. Secara estetika tata vegatasi memberi,

1. Kemplementor.

Tata vagetasi melengkapil cbyek daiam suatu
lingkungan untuk memperolehn keselarasan dan

keserasian.
2. Unifer.
Tata vegetasi berfungsi sebagal visual
menyelaraskan atau menyatukan komponen yarg erbeds
dengan lingkunganya.
3. Emphazier.
Berfungsi untuk menonjolkan suatu obyer da

lingkungan.

3.1.2 Analisa Tata Ruang Dalam.
3.1.2.1 Analisa Kenyamanan Ruang.
3.1.2.1.1 Pencahayaan
Sistem pencahayaan pada pusat perdagangan dan palieran
wisata terbagl ates:
1. Pencahayaan Alami.
Pencahayaan alami adalah elemen desain Yyang sering
digunakan sebagal faktor penerntu Cangunan.
Intensitas vyang masuk kedalam ruangan sangat
menentukan tingkat kenyamanan ruang. Masuknya sinar
matahari keruangan di tentukan Jjenis bukaan pada
ruangan tersebut. Untuk 1itu pencahayaan alaml
digunakan pada ruang-ruang pendukung dari pusat

perdagangan dan pameran wisata, dimana besaran dan

kebutuhan sinar disesuikan dengan  kondisl o dan
kebutuhan akan penyinaran pada ruang-ruang

tersebut.
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2. Pencahayaan Buatan.

Dasar pertimbangan untuk pencahayaan buatan adalah:
1.Penggunaan Bahan Bangunan
Penggunaan bahan bangunan yang mempunyal tingkat
reflektansi vyang rendah, sehingga roangan bidak
ada pantulan sinaryang tidak diperiukan. Bahan
pangunan vyang tidak Dbanyak menantulian cahaya

seperti pada tabel berikut:

Jenis Reflektansi

Material {(Dava Pantul)
Glass 25 %
Cat 6Gh %
Marmer 45 %
Beton 40 %
Semen 27 %
Batu Bata 39 %
Gypsun 50 %
kayu 15 %
Cermin 98 %

Tabel 3.1 Tingkat reflektansi bahan bangunan
Sumber :Fuller Moore, Envionmental Control Syste
Sunlighing

m dan

2.Kuat penerangan pada ruangan.

Tingkat kuat penyinaran (iluminination/iluminasi)
ditentukan oleh kuat cahaya vyang Jjatuh pada suatu
luas bidang atau permukaan. Standar kuat‘pener'ngan
pada ruang pameran adalah 150 lux.! Lux rtorscbut
tergantung pada luminasi yaitu ukuran daya terang
yang dipancarkan enda sehingga memberi  kesan
terang{brighness).

Daya terang yang menentukan kKuat penyinaraan pada
ruang karena energi listrik yang diubah menjadil

energi cahaya vyang dinyatakan dalam satuan fumen .

! Pengantar Fisika Bangunan, Mangun Wiaya.
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Misalnya 1000 W = 16750 1im, artinya kekuatan cahaya
spesifik lampu itu adalah 16750/1000 1m/W =
16,751m/W.?

3. Warna Cahaya dan Refleksi Warna.

Warna cahaya vyang dilihat adalah relaflil karena

tergantung pada pencahayaan. Warna cahaya dari
sumber cahaya berdasarkan DIN 5035 untuk

pencahayaan didalam ruang pamcr yaitu :
e Putih netral mempunyal temperatur warna 4000
kelvin.
avals -

e Putih hangat mempunyal temperatur 3000 Kelvin.

Untuk penyinaran pada ruang pamer menggunkan cahava

3

- C
nerkan tidax

warna putih agar obyek vyang di pa

s

mengkaburkan warna aslinya.

4. Pemasangan lampu

'

Pemasangan lampu vyang tepat dan sesul dengan
kebutuhan bermanfaat untuk pengoptimalan dan

pemerataan sinar pada ruang pamer tersebut,

2 Pengantar Pistka Bangunan, Mangun Wijaya.
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Pada gambar 3.4a tampak dua lampu vyang dipasanc
sedemikian cara, sehingga Jarak satu dengan vang
lian menghasilkan kerucut penerangan vang tidak
cumpang-menumpang. Tampak bahwa kontras antar vang
mendapat terang dan yang masih agak gelap terlalu
besar.untuk pemerataan maka Jarak lampu dengan
lantal ditinggikan seperti pad gambar 3.4Dh. Atau
dengan penambahan  lampu  sepeyti  gambar  3od40 0 akan
memeratakan penyinarannya.’

Secara Umum kriteria penerangan pada

o]
o
9]
[83)
ot

erdagangan dan pameran wisabta sobagil borihot
q

Kriteria Ruang Utama Ruang Pendukung | Ruangservise |
i Bahan Dengan daya pantul | bahan yang 1 Ruang servise kurang 1
rendah seperti | mempunyai  daya | memperhatikan }
semen, marmer . pantul rendah seperti i masalah penggunaan |
sermen, cai i bahan |
2 Kuat Kuat penerangan | Penerangan  ruang | Kual cohaya cukup ‘\
Cahaya minimat 150 lux untuk | pendukung vat ’ untuk menerangai
penerangan dan nilai | cahaya sesui | ruangan
lumen vyang tinggi | dengan kebutuhan ]
misal 1000 watt S
3 { Warna Dengan warna putih | Warna cahaya | Warna cahaya kurang
Cahaya temperatur warna | dengan warna putih | diperhatikan pada ,
4000 Kelvin.untuk | afami ruang servise |
warna asli -
4 Pasang Jarak pemasangan | Pemasangan lampu | Pasang lampu cukup
lampu yong  memberikan | disesuikan kebutuhan i untuk menerangai
penerangan merata | rung tersebut. ruangan servise. !
ke seluruh ruangan
dan tidak
menimbulkan kontras o B o S

3.1.2.1.2 Penghawaan.
Penghawaan pada pusat perdagangan dan pameran wisata
adalah kenyamanan yang langsung dirasakan o©leh
pengguna bangunan tersebut. Untuk ruang pamer suhu
yvang paling nyaman adalah antara 20 - 4°C dengan

kelembaban relatif antar 45 - 60%.

3 - o
Pengantar Frsika Bangunan, Nangun Wipiya.

|
|
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Sistem penghawaan pada ruang pamer Cersebut
digunakan AC(Air Conditioning;. AL yang Qlgunarxarn

adalah sistem sentral dengan pertimbangan luas ruang

L

i ey
entrat

41

9000m2 sehingga lebih eflslen. Dan sistem

9
r

dengan kapasitas 30 kW, sangat cocok untux ruangan
vang berdimensl besar. Pengaliran udara melalul plpa
udara dan  memungkinkan penyejukan udara vang
ekonomis untuk ruang 1ni.

ini bahwa letaknya

3

Keuntungan mengunakan siste

Q

dapat dipilih berdasarkan penempatan saluran udgar
dan dengan ketinggian vyang cidak tinggl misalnya
. . 131y Y

langit-langit.”

Secara keseluruhan penghawaan pusatl perdagangan dan

P

pameran wisata seebagai berikut :

Ruang Pendukung ' Ruang servise
1 penghawaan Penggunaan AC | Penggunakan AC, dan \ Penggunaan AC, |
sentral, dengan suhu | penghawaan alami | dan  penghawaan |
20 - 24 % dengan | untuk ruangannya | alami , sesui |
| kelembaban 45 - 60 . dengan  kebutuhan |
. % pada ruangnya ! dan keperluan,

Kriteria Ruang Utama

|
1
|

baga penem patan  AC

Sentral. pada  Lamyit -Langi}

Bangunan  cecara Membr Benhk Aliran  udarm  peda S
Selrubd  ruangan - AC  Genbml -
Gambar 3.5: penempatan AC padsa (angir-ianol”

4 TN . ,
Bangunan Tropis, Georg Lippsmeter
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3.1.2.1.3 Warna Ruang.
Pemilihan warna ruang yang dapat menciptakan suasana
ruang yang mencerminkan kenyamanan pada perdagangar
dan di samping suasana monumental pada ruang pameran
wisata.
Warna vang dapat mencerminkan karakbter suatu ruang

tersebut:

s Warna komerial exhibition (merah,orange, kuning)
dan penampilannya menimbulkan susSana yang nandgat.

e Warna-warna tertentu digunakan untuk

macam  kebutuhan  dan suasana yang
seperti suasana momumental, resmi atau
santai/lembut.

3.1.2.1.4 Skala ruang.

Skala ruang vyang digunakan pada pusat vercagangan dan

pameran wisata tergantung pada Karakter ruang masing-

[

masing. Skala ruang vang dl gunaxan untux menentu<an
karakter suasana yang nyaman seperti:
e Skala ruang besar, memberlrkan nesan  Loda  dan
leluasa, nyaman
e Skala ruang kecll,memberlikan ruang yang UTartulup,

resmi dan privasy tinggl, serta raxu

laley -
j esan Quan? Leva wionomenta L
a

kean Ruany Leont, T (‘
( N-aman 400 Sanka

Gambar 3.6 : skala ruang
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Dalam perencanaan penggunaan ruang skala ruang yang

dapat memberi kesan akrab dan santai sada  ruang

3

perdagangan dan monumental pada ruang pamer

3.1.2.1.5 Suasana Dalam Ruang.

Penciptakan suasana ruang dalam yang menimbulkan kosan
dan suasana yang mencerminkan wisata travex yang
nyaman,petah dalam ruang dengan pencipta suasan:
misalnya:

e Detail /ornamen arsitektur.

e Material lantail, dinding dan langit-langit bangunan.
Pemilihan ornamen, material, bahan bangunan pada pusat
perdagangan dan pameran wisata dengan pertimbangan
suasana yang berbeda-beda sesul dengan jenis kegiatan
vang ada dalam ruangan tersebut dengan memperhatikan

kenyamanan dan kejelasan fungsi ruang tersebut.

5 Yegn  Rim aken  berbedd
Qerpan  pertedgan  Lavtal §

///// Qecarmn  Ruany- Ruangnta
1
. ._A_*’w___’_

— 4 1 o

Cambar 3.7 : suasana dalam ruangan

3.1.2.3 BAnalisa Sirkulasi dalam Ruang.
Pergerakan ruan¢ dalam menurut DK. Ching meliou
a. Jalur pergerakan.
b. Bentuk pergerakan

¢. Hubungan ruang.
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Pertimbangan pola penerapan disesuikan dengan fungsi
ruangnya seperti

1. Sirkulasi menciptakan nilai strategis vang sama
terhadap ruang pamer.

2. Kemudahan dan kejelasan Jalur sirkulasi kesegals
arah pencapian ruang dari entarince rasuk o dan
keluar ruangan pamer.

3. Sirkulasil dapat mendukung kenyamanan ruarndg dongan
memberikan ruang sirkulasi vang cukuo.

4. Penataan stand dengan pengarahan alur gerakan

pengunjung agar tidak terjadi crossing didalamnya.

—) POLG permra\um A >

~ T\)anp DgLarﬁ . ?amemn 30T GhOM -

00T Akser b v Lo kukan dengan
Perbagyi pints  onkok  jzeliar
PC\“QU"‘@W

— 19 Sirllag pade Gooth wemben
i efek <ong SC\WI-Jrer\/Ladag MﬂS.\HQ—

| MUSing Footh  Lercenvt -

Gambar 3.8: bentuk Sirkulasi ruang dalan.

Secara umum bentuk sirkulasi ruang dalam pada puasat
perdagangan dan pameran wisata bentus,  laiur dan

hubungannya sebagai berikut:
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BAB III
ANALISA KENYAMANAN DAN FLEKSIBILITAS RUANG PAMER

3.1.2.3 Analisa Fleksibitas Ruang Pamer

3.1.2.3.1 Pendekatan Sistem Fleksibilitas Ruang Pamer

Fleksibitas ruang pamer pada pusat perdagangan can

I8 LTS

[0
3
Qr
-
Q)
3

Q

pameran wisata ini untuk tujuan orentasl d
dalam perancangan.

Sistem feksibilitas ruang dapat di wuiudkan dengan
menggunakan teknologi prefabrikasli, vang MEempunyal
prinsip-prinsip antara lain:’

a. Direncanakan dengan sejumlal besar Cengaung
komponen secara berulang.

b. Komponen diproduksi secara massal

e Dapat dipergunakan untuk berbagail fungsi
bangunan.

e Dapat digunakan untuk berbagai fungsi.

e Dapat digunakan kepentingan fungsl yano sama,

namun bervariasi dalam uvkurannya.
3.1.2.3.2 Ketentuan-ketentuan Fleksibititas Ruang

Ketentuan fleksibitas ruang pada pusat perdagangan dan

J

) e
L U S S

m oantar

pameran wisata ini menggunakan sistem ante

Q

a. Lay out ruang yang optimal,seperti:
pada  pooth

e Menggunakan modul dasar ruang pamezr

vang terkecil,seperti (3 = 3)m’.

ol

e Didasarkan pada vpertimbangan kemudanarn dalar

penataan dan bentuk sirkulasi vyang terjadi pada

ruang.
b. Pola penataan ruang pamer yang Clabsibol.
e Dapat mewadahi berbagail macam KOO a0 YAna

berbeda-beda.

S Nodul Dalam Arsiteknr
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e Dasar pembentukan ruang adalan bentuk-bentuk
ruang sallng keterkalatan dencan areal

pendukung sepertli breaving.

c. Penggunaan dinding banqgunan vang sesil paocia v
pamer, vailu bahan  yang memodneya o i ngkal o by
pantul vyang rendah.

d. Sistem untuk interior(booth) ruany Damer
(exhibition) berupa sistem vang movable don dapat
di bongkar pasang. Alternatif yang dioitih adalah
penggunaan sistem dinding geser dan sistenm dinding
partisi.

e Sistem dinding geser/panel! dorong.
Membutuhkan Jjalur partisl atas dan pawan vyang
berupa rel dihubungkan ke struktur ovalt/balok
lantal.
e Sistem dinding partisi.
Membutuhkan Jalur-jalur pertisl berupa tekukan
berkontruksi jalur partisi dibuat pada lantal
dan balok lantai.
Ketentuan fleksibilitas ruang vamer  dapat
dilihat pada tabel ini
Kriteria System Unit | Bahan |
Penataan booth pada Unit-unit booth | Penggunaan dinding |
ruang pamer di sesuikan | terkecil dengan modul l'yang tidak banyak |
dengan model ruang 3 x3 ; 3Ix3me. | memantulkan  sinar |
Modul m? atau kelipatannya L lampu. ,
untuk lebih besar. : Booth yang  bisa !
; dibongkar pasang .
i dengan cepat. {
Kemudahan Unit-unit booth |
Layout pemasangan dan ;| pengaturan dengan | i
Kemudahan | pembongkaran booth- : pola grd-grid untuk - :
booth pada pameran kemudahan ; J
penataannya R !
Penggunakan sisitem | Unit grid | Bahan tidak |
sirkulasi mode! linier dan | menyesuikan dengan | mempengaruhi i
Bentuk A . . | _ . i
sirkulasi grid-grid untuk | pola sirkulasi ruang | bentuk sirkulasi pada 5
kemudahan dan kejelsan | dalam J ruang pamer ‘
alur sirkulasinya. ! i
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Pola

Pola pada ruang pamer | Unit-unit booth pada ? Bahan yang
yang dapat untuk | ruang pamer dapat | digunakan tidak
Muiti guna berbagai keperluan untuk | mendukung pola | mempengaruhi pola

|
I
1

ruang pamer ruang pamer yang | ruang pamer
fleksibel.
Ruang pamer | Ruang pamer

mempunyai hubungan ! mempunyai
ruang dengan ruang | keterkaitan dengan

"
|
|
I
|
|

Keterkaitan pendukung dengan jelas | ruang pendukung ; -
seperti ruang press, | lainnya seperti |
banquet, untuk transaksi | braefing hall. |
bisnis.

3.1.2.3.3 Pendekatan Fleksibilitas Ruang Pamer.

Pendekatan ruang pamer yang dipergunakan pendekatan

konsep ekspansibitas dan konvertibilitas. Kriteria

perwujudan fleksibilitas pada ruang pvamer, antara

lain:

a.

d.

Jumlah buyer dan seller vyang akan di tampung
didalam gedung.

Sifat ruang pamer.

Ditentukan oleh barang(obyek) vang akan dipamerkan
dan jenis kegiatan vyang akan perlangsung.
Kenyamanan terhadap pengguna atau kegiatan didalam

pamerarn.

Keamanan dalam ruang.

Prinsip perancangan fasilitas dengan penekanan pada

tatanan ruang pamer exhibition

Ruang pamer dirancang mempunyal nilal estetika,
akan mengurangi monotoritas, kebosanan dan
kelelahan pengunjung.

Tatanan ruang pamer direncanakan sesul dengan

karakteristik masing-masing vang dlipareryan

bl

melaluil pensaesulan ruang pamer, elemern—ae.ienen
ruang pembentukan ruang dan pensuasana  aALspiay

produk wisata.
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3.1.2.3.4 Dasar Bentuk Ruang.

Bentuk ruany diarahkan pada pemanfaatan ruand
dengan mengacu  pasad Lleksibilitas rueg, et
berdasar pada modul-modul ruandg, canvesulian
terhadap karakteristik kegiatan.
a. Bentuk persegi panjang.
Bentuk ini paling banyak digunakan untuk multil
purpose hall, dengan JTantai rots wvarna mucdan
diubah dari banguet hall atau ballroom menjadi
congres hall dan juga mudal dibagl menadi hall
yang lebih kecil, pengaturan aksesnya sangat
mudah.
Bentuk ini cocok untuk fleksibilitas ruang vang
tinggi, dengan kursi, meda, stage vyang tigak

permanen atau menggunkan platfrom.

ol eoom
2o Hotel Tubbs

} }\
{ Poorernnan

151 v 3 L(vg'j'l;l
=L b Bl popase hall
[“ S tAconne coan
l - G o hlectne oo
T 1chen
3 Caleove
?

lon'n

1O \Waor

Gambar 3.10: Bentuk ruang perseqi paniang.
Sumber : Leslci I, Envioronmoen! Acuast i
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b. Modul Ruang Pamer.

ruang pameran mengacu

Bentuk

vaitu dengan dimensi

stand pamer,

modul

merupakan

tersebut

1ANg

L

ntulk m

e

1
b

dan

luasan

untuk menentukan besaran

D

ang

asinya vy

de

pamer serta sirku

both.

butuhan

ay

¢

1~
s

enurut

m

{an

k
k

ang

kemb

Modul dasar bisa di

yar

1
1

e

N

jaga

Untuk men

va.
sirkulasinya,

ruangn

dengan

1likan

est

=y
2

dics

esaran

b

maka

kebutuhan sirkulasi.

)

|

uasan

5
i
i

e
|
|

danya per

(kemungkinan a

11

1

-
iy

THryTy

i E

©

i
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1.

d-gr

i
i

| Penataan ruang model gr
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Pengecilan)

FPerubahan atau

(Kemungkinan

tas

i

P ed Lead

NN

a3

T
T

1

T
i

T

Konvertibil
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3.2 Analisa Hubungan dan Organisasi Ruang.
3.2.1 Analisa Perzoningan.
Pertimbangan vyang mendasari analisa perzoningan pada
pusat perdagangan dan pameran wisata adalah
a. Kemudahan pencapaian ke site
b. Tuntutan orentasi pada kenyamanan dan kelancaran.
Cc. Keadaan lingkungan di sekitar site.
d. Kesesuian dengan sifat dan tuntutan keglatan
didalamnya.
e. Tingkat privacy
1. Zoning publik, pada bagian depan site sesui dengan
tuntutan fungsi tingkat publik dan pertimbangan
pencapaian ke site.seperti hall dan entraince masuk

bangunan.

o

. Zoning semipublik, vyaitu ruang diperuntukkan untuk
sebagian darili pengunjuang seperti ruang konfrensi,
ruang press. Ruangan ini Dberhubungan langsung
dengan zona publik

3. Zoning Privat, membutuhkan tingkat privasi vang
tinggai biasanya di gunakan untuk ruang pengelola
dan ruang-ruang khusus. Ruangan ini berada di sisi
dalam bangunan tersebut

4. Zoning servis, pada bagian berhubungan langsung
dengan luar site untuk kemudahan servis dan
pelayanan ke user bangunan.

3.2.2 Analisa Hubungan Ruang.

Perencanaan huburgan ruang ini penting sekali dalam
melakukan penataan atau melaxukan layout. Ruang
berdekatan diletakkan berdekatan, sebaliknya ruang
vang tldak berhubungan akan diletakkan berjaubian. Pada
dasarnya hubungan ruang db maksudian ot ok mempormodoh

pergerakan dan sirkulasl dalam ruang.

HALAMAN 45\3




BAB III
ANALISA KENYAMANAN DAN FLEKSIBILITAS RUANG PAMER

Penentuan posisi relatief ruang didasarkan pada
analisa:
a.Aksebilitas.

Berkaitan dengan aspek fungsional dimana kegiatan
yang sama memiliki hubungan erat.

Menurut D.K. Ching terdapat 4 macam hubungan ruang:

1. Hubungan ruang dalam ruang.

2. Ruang yang berkaitan.

3. Ruang yang bersebelahan.

4. Ruang yang dihubungkan dengan sebuah ruang

Hubungan ruang dalam ruang Ruang bersebelahan

Hubungan ruang saling berkaitan Ruang di hubungkan
ruang bersama

- -

Gambar 3.185 : hubungan ruandg.
Sumber : DK. Ching.

Frekwensi.

Hubungan kegiatan antar ruang dapat ditentukan
hubungan antar ruang erat, kurang erat, dan tidak
berhubungan.

Kebutuhan kenyamanan.

Ruang yang membutuhkan tingkat kenyamanan dan privasy
yang tinggi

Kepentingan ruang.

Ruang-ruang yang ditempatkan pada lokasi Strategis
vang bertujuan pada nilai komersial vyang tinggi dan

cepat pencapaiannya

HALAMAN 46




BAB III
ANALISA KENYAMANAN DAN FLEKSIBILITAS RUANG PAMER

3.2.3 Analisa Organisasi Ruang.

Organisasi bertujuan untuk memperoleh penataan yang

optimal dan mempermudah pencapaian ke bangunan.

Ruang diorganisasikan berdasarkan

d.

Tipe ruang.

Berdasar karakter pusat perdagangan dan pameran
wisata

Hirarki ruang.

bersadarkan tingkat karakter vang membutuhkan
standar dan kedudukan ruang itu sendiri.

Kedekatan ruang.

Berdasarkan kaitan kedekatan dan hubungan ruang
tersebut.

Tipe organisasi ruang.

Berkaitan kebutuhan organisasi yang di perlukan.

Jenis Karakter Bentuk
Pola linier ¢ Ruang berbentuk modul f —J
o Setiap deret berorentasi keluar Rulls D M

]

pom——

Pola terpusat | ¢  Memiliki keteraturan geometris. Dan

kemampuan visual yang kuat. ]
» Pusat orentasi yang dominan. ‘

Pola radial o Gabungan bentuk terpusat dengan

linier. | }_‘_ OL\____}

e Berkembang sesui dengan bentuk L
sekitar. 5 } )’ |
» Menyediaan permukaan yang datar.

Pola cluser e Fleksibel berdasarkan fungsi yang }

ada. |
Bentuk berdekatan. |
|

Kesamaan visual. N4 ‘ :

7

|
|
i

|
Pola grid | » Modul teratur oleh pola ruang. Am I O
e Netral dan kurang luwes/kaku pada |
| ruang } ooob
| : T s R

J |

Tabel 3.2 organisasi ruang
Sumber : DK. Ching
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3.3 Analisa Konsep Tampilan Bangunan.

Penampilan bangunan pusat perdagangan dan pamerarn
haruslah dapat mencerminkan sifat dan karakter
kegiatan vyang ada didalamnya. Citra pada pusat

perdagangan dan pameran dapat dimunculkan bentuk atau

gavya dari bangunan tropis sebagai simbol
budava (cuktural symbol). Bangunan pusat perdagangan
dengan luas = 12000 m®, penggunaan hitech pada
bangunannya tidak dapat dielakakan vada

perancangannya.
.3.1 Analisa Bentuk dan Feletakan massa bangunan
Alternatip gubahan masa pada pusat perdagangan dan
pameran wisata adalah sebagail berikut

a. Massa Tunggal

Massa tunggal adalah satu massa vyang mewadahi

berbagai jenis kegiatan:

e Hubungan antar kelompok kegiatan cukup
intensive sehingga memungkinkan gangguan antar
kegiatan cukup besar.

e Membutuhkan penyelesaian kKhusus untuk
mengurangi gangguan antar keglatan yang mungkin
terjadi.

e Kesan dinamais diperoleh dari pengolahan bentuk

massa tunggal.
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L R R R
P.""!;' P
e

PERPUSTAKAALL - .”\avamlmf,'r:u\lanﬂ;l 196% - 61

Gambar 3.16 : Masa tunggal bersifat stabil
Sumber : DK. Ching.

Massa Jamak

Massa Jjamak adalah banyak massa dengan berbagail

kegiatan vyang meyebar tergantung darl fungsl vang

diwadahi dari massa tersebut:

e Hubungan antar kelompok kegiatan relatif lebih
rendah

e Masing-masing kegiatan tidak saling mengganggu

-

® Berkarakter dinamlis dengan pengolahan massa.

Gambar 3.17 : Masa jamak Dbersifat stabil

o

Sumber o DKL Chiing.,
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Konsep wutama vyang digunakan dalam gubahan massa
adalah ‘keselarasan antar ruang-ruang di dalamnvya’
dengan memperhatikan fungsi dari masing-masing ruang
tersebut. Sesual dengan fungsi utama sebagi tempat
exhibition maka exhibition tersebut merupakan
mengikat masa-masa vyang lain seningga terjadi
penyatuan kegiatan yang berbeda dalam satu bangunan.
.2 Analisa Ekspresi Bangunan.

Ekspresi bangunan menggambarkan suatu kesan (1mage)
terhadap obyelk yang akan di sampalkan pada
masyarakat karena pangaruh visual dan spiritual vang
pada gilirannya menentukan karakter visual dari
suatu obyek.

Ekpresi bangunan pada pusat perdagangan dan pamerarn
wisata harus dapat mencerminkan kegiatan yang ada
didalamnya dan juga tampilan bangunan mengacu pada
bentuk-bentuk bangunan tropis vang

mentranformasikannya kedalam bangunan.

pengounian  ap Bangundn  F0BS

__ITrrroe Joo)

Mode L
2unah
PGWQQUny

Gambar 3.18 :ekpresi bangunan
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3.3.3 Analisa Tekstur dan Material

Pemilihan material akan mempengaruhi penampilan
bangunan sekaliqus memberi ‘arti’ yang berbeda pada
pengamat. Penggabungan material yang akan digunakan
akan memberi nilai komersial vyang lebih pada pusat
perdagangan dan pameran wilsata sehingga tempat
tersebut menjadi hidup.

Tekstur dapat digunakan untuk memperolen karakter
penampilan yang diinginkan. Tekstur yang kasar pada
pentuk akan memberikan kesan amorf (tak berbentuk) .
Sebaliknya karakter halus akan memberikan kesan yang

kuat dan tegas pada bangunannya.

Tabel 3.3: Pengaruh material terhadap karakter penampllan

bangunan.
Material Sifat Kesan
Kayu Mudah dibentuk Hangat, lunak,
alamiah
Batu bata Fleksibel Alamiah, hangat
Seman, stucco Mudah dibentuk | Decoratif modern
dan rata *
Beton Menahan gava Format, kuat,
kaku, kokoh
Baja Menahan gaya | Keras, kokog,
tarik kasar
Metal Fleksibel Ringan, modern
Kaca Tembus pandang Ringkih, ringin,
dinamis
Plastik Mudah dibentuk | Ringan, dinamis
sesul keinginan

Sumber : Environmental Design Architecture.

3.4 Analisa Konsep Utilitas
1. Air bersih dan penyedianya diambil dari PAM dan sunur
melalul water tower

7. TAarrik mengannakan PIN sebagal cadangon ganenot o yandg

diletakkan diluar bangunan.
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3. Sanitasi vyang terdiri dari air kotor, air hujan

pembuangannya melalui riol kota, septic tank dan
peresapan.

. Drainase dengan cara ditampung di Dbak kontrol
kemudian dialirkan dan dibuang ke drainase
lingkungan.

. Keamanan terhadap bahaya kebakaran didalam ruang
menggunakan spinkter dan deteksi asap dan untuk luar
bangunan dengan sistem fire hidran.

. Sistem komunikasi dalam ruang pararel dan keluar

dengan menggunakan jaringan toelkom.
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BAB 1V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Perencanaan

4.1.1 Penentuan lokasi

Lokasi terpilih berada pada daerah Wono Catur, lokasi
merupakan usulan dari Pemda DIY vyang akan membangun
rencana tersebut. Potensi lokasi tersebut meliputi:

a. Foktor Pencapain.

N Pada kawasan ini mudah dicapai oleh sarana
transportasi darat. Lokasi Jjuga dekat dengan bandara
udara Adi Sucipto Yogyakarta

b. Kawasan strategis.
kawasan terletak di pinggir kota yogya yang tenang
dan nyaman serta tersedia lahan yang luas.

c. Faktor teknis.

Tersedianya sarana dan prasarana jaringan utilitas.

JAVUR  TRATPOR-TAS | UTAMA

% JAVUR  LANGEAR
SELA TAN

—¥ $\TE

MR ST KIN IR Mae onAIV"
n"\'f‘“ R N EAN
l\\

Gambay 4.1 : lokasi terpilih
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4.1.2 Penentuan site

Site terpilih berada pada daerah Wono Catur terletak di
Jalan Jantl yang mempunyal potensi antara lain:

a. ukuran site lebih dari 20000 m

b. Sirkulai dari dan kearah site banyak alternatif Jjalan

. View dari dan ke arah site bebas.

@]

d. Tingkat kebisingan rendah, Dberada pada kawasan yang
nyaman untuk exhibition dan convention.

e. Lokasi site mendukung dari segl sarana dan prasana
kota Yogva. |

f. Akan dijadikan kota satelit untuk Kota Yogyakarta

Yerse diand
Site *(:m)
Lues LHC

Pzn9mban9ay7
kot <(06%a .

S
ardh P oroad -
Gela ban -

kova catuit gk Wote 106Ya -

i

Gambar 4.2 : Site terpilih.
4.1.3 Penentuan Zoning
Perzoningan merupakan tanggapan fasilitas terhadap
konteks Lingkungan dan kepentingannya terhadap
pengaturan tata fasilitas dan tata lingkungan. Dengan
pertimbangan ruang-ruang yang ada didalamnya serta
sirkulasi vang mempengaruhinya, maka perzoningan pada

site adalah sebagal berikut
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oA SBRYIS (BRI B Y

ﬁ Jovh PRRKR JENGUN NG
!
- N ﬂ |

|

20na ¢ |Lkulag,
vhk  “endaman .
Sermpto

2 .-..v/--o;.

W it

= “JI. Janti

—zong  faman sebru;a'l

fempat  ponten
?w—te,wrar Mr\l)unaﬁ-

B RONE  VEgLiog :
BAMUNGN Sebogal :
pentelawas  Fanbhonsn - 1 |

Cambar 4.3 : perzoningan pada site.

4.2 Konsep Program dan kebutuhan Ruang.
4.2.1 Program Kegiatan.

Kegiatan yang dilakukan dalam ruang sangat
mempengaruhi bentuk dan kenyamanan ruang secara

resecluruan. Pada Pusat Perdagangan dan Pameran wisata

)]

mempunyal keglatan yang dikelompokan menjadi kelompok
kegiatan yailtu

. Kegiatan utama.

~
03]

Exhibition dan Konvention
b. Keglatan pelengkap

Kegiatan yang mendukung Exhibition dan Konvention.

@}

. Kegiatan service
Kegiatan operasional fasilitas exhibition
4.2 .2 Kebutuhan Ruang Kegiatan.
Kebutuhan ruang pada pusat perdagangan dan pameran
wisata di predeksikan dan di kelompokan Dberdasar

kegiatan yaitu, sebagal berikut
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Kegiatan utama Kegiatan service
pelengkap
e Pameran e Restauran e R.pengelola
(exhibition) eMushola. e R.Keamanan.
e konvensi elavotary o R.MEF.
e Pertemuan. e Gudang
e Banguet hall e Lavotary

sKonfrensi press e Parkir
e Pagelaran
eBreafing

4.2 .3 Luasan dan Besaran Ruang.
Hal vyang menjadi pertimbangan luasan dan besaran
ruang pada pusat perdagangan dan pameran wisata yaitu:
a. Kegiatan yang meliputil fungsi, bentuk, pola dan
cara kegiatan berlangsung.
b. Jumlah pelaku kegitan
c. Study luasan kegiatan
d. Standar yang digunakan.

Dalam menentukan berdasarkan ruang, berdasar pada
ukuran standar manusia, pergerakan serta peralatan
vang digunakan serta modul-modul ruang.

Kebutuhan dan besaran ruang pusat perdagangan dan

pameran wisata vaitu:
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Keglatan Kebutuhan ruang Besaran
e S ruang
Ruang Utama
Pameran Asumsi 450 unit §(3x3)m2
dan sirkulasi 40 % 9000 m’
Banguet Asumsi 900 m’
PLonary Hall Asums i 1000 kursi @ 0, 8m?
dan sirkulasi 40%. 1120 m
Breaving Travex | Asumsi 500 meja @ Z2mZ ¢
dan Meeting sirkulasi 20 % 1200 m
| Konfrensi Press | Asumsi ] 300 m
- Luas | 12.520 m,
Fasilitas
Pelengkap
Restaurant R, makan (1,4 - 1,7/
orang) kapasitas 300
orang 420 m
Dapur/gudang 15 % dari
luasan R makan 112 m
R. administrasi (4,8 - 8
m-)/ orang 25 m
R. Karyawan 2 mZ/orang
kapasitas 20 orang 40 m
Kasir 1mz/ orang
kapasitas 6 orang 6 m
Mushola R. sholat @ 0,8 /orang
kapasitas 40 orang +
sirkulasi 20% 40 ™
Luas 643 m?
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Sarana Service
Kantor R. plmpinan 15
pengeclola kapasitas 1 orang. 15 m
R. sekertaris 6m / orang 6 m
R. tamu 9 m
R. Devisi Accounting 9 m"
R. Devisi Operasional 9 m
R. Devisi Marketing 9 m
R. Devisi promosi 9 m
R. Staff @ 3 m2/orang
20 orang 60 m°
R. rapat @ 1,5 m2/orang
30 orang 75 m’
Sirkulasi 20 $% 40 m
Ruang Keamanan Kantor penjaga keamanan
asumsi 12 m’
R. istirahat 8 m°
Pos penjaga 3 unit @ {mZ 12 m°
pelayanan umum | Toilet putra 3 WC @ 4m2 2 m
6 Urinoir 0.8 m2/orang 4,8 m’
6 Wastafel 1.2 m2/orang 7,8 m°
Toilet putri 6 WC @ 2,4
m2 14,5 m
6 wastafel @ 1.2 m2 7,2 m
Sirkulasi 20 $% 10 m°
R. MEE R. mesin. 25 m°
R. genset/kontrol 20 m°
R.AC 30 o
R. alat-alat./ kebersihan 12 m
Gudang Asumsi 100 m”
Luas 500 m°
Ruang parkir Parkir mobil & area
sirkulasi 15 m2/mobil
kapasitas 200 mobil 3000 m”
Parkir sepeda motor +
sirkulasi 1,5 m2/ motor,
kapasitas 300 motor 450 m°
Luas 3450 m°
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4.3 .Konsep Tata Ruang
4.3.1 Konsep Tata Ruang Luar
4.3.1.1 Konsep sirkulasi Luar
Perancangan sistem sirkulasi luar pada pusat
perdagangan dan o pamerdn wisata meliputl sistem
pedestrian, sirkulasi pergerakan manusia dan kendaraan

Gorla sirkulasit area parklr.
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Gambar 4.4: sirkulasi ruang luar.

Pola pergerakan dalam pencapaian ke bangunan dibagi

dua kelompok

a. Sirkulasi Manusia.
rola pergerakan ke bangunan menggunakan pola
pergerakan langsung, dengan percimbangan kenyamanan
pencapian dan terarah menuju bangunan.

b. Sirkulasi Kendaraan.
Penggunakan pola pencapian tersamar untuk
mempertinggl efek perspektif pada fasade bangunan dan
bentuk bangunan sehingga menimbulkan rasa
retertarikan yang melihatnya.
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Perencanaan sirkulasi ruang luar yaitu:

o Pomisubian Jalur sirkulasl antara pengunjung dengan
peserta dan pengelola pameran.

e Kemudahan dan kejelasan sirkulasi arah sirkulasi
ke bangunan.

4.3.1.2 Konsep Tata Vegetasi

Pola tata vegetasi digunakan adalah sebagail
pempentuk dan pengarah pergerakan sirkulasi untuk

pejalan kaki dan kendaraan ke site.
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Gambar 4.5: Tata vegetasi secara fungsi

Sedangkan tata vegetasi secara estetika berfungsi
sebagal penyelaras obyek bangunan dengan lingkungan,
menyatukan komponen yang ada supaya tata vegetasi

tersebut memberli kesan nyaman
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3.2 Konsep Tata Ruang Dalam
4.3.2.1 KXonsep Tampilan Ruang
3

.2.1.1 Konsep Pencahayaan Ruang Dalam

—t
.

Pencayaan alami

Penyinaran alami hanya digunekan untuk ruang-ruang

pendukung, besaran dan kebutuhan disesuikan dengan

kebutuhan masing-masing ruang dengan memperhatikan

kenyamanan ruang-ruangnya.

2. Pencahayaan Buatan.

Pencahayaan buatan meliputl aspek:

1. Pengunaatan bahan  bangunan yang  mempunyail
tingkat reflektansl yang rendah untuk dinding-
dindingnya, seperti cat vyang menyerap sinar,

marmer.

N

Kuat penerangan untuk ruang pamer minimal 150
lux, dan menggunaan lampu yang mempunyal kuat
penyinaran vyang kuat dan dengan lampu vang
hemat energi seperti lampu-lampu flauresen.

3. Warna cahaya yang ada pada ruangan menggunakan
bahan vang mempunyal temperatur 3000 kelvin,
sehingga bisa memberi warna pada obyek supaya
tidak kabur dan terlihat warna aslinya.

4. Pemasangan lampu disesuikan dengan kebutuhan
dan besaran ruang sehingga teriadi penyinaran
yang merata dan kontras antar ruangnya (booth)
tidak terjadi pada ruang pamer.

4.3.2.1.2 Penghawaan Ruang
Penghawaan pada ruangan menggunakan AC, suhu yang
rnyaman yaitu antara 20 - 24 dan kelembaban antara
40 - 60%.
Sistem AC vyang digunakan adalah sistem sentral

dengan pertimbangan luas ruangan Vyang besar dan
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sistem sentral cocok untuk ruangan yang besar. ban

e sent ool pelotakannya dapal dipd L berdasar
venempatan udara dan dengan ketinggian vyang tidak
tinggl.

4.3.2.1.3 Konsep warna ruang
Konsep  worna  pada  pusal  perdagangan Jdarn pameran
wisata sesui dengan suasana vyang diiinginkan pada
masing-masing ruangan vyaitu menggunakan kombinasi
warna hangat dan semangat pada ruang-ruang utama, dan

ada eksterlior bangunan.

0

.2.1.4 Konsep Skala Ruang

skala ruang di sesuikan dengan kebutuhan dan besaran

r

-~
W

ruang. Perbedaan skala ruang akan menciptakan suasana

vang berbeda pada setiap ruang vyang diinginkan.
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Cambar 4.6 : Perbedaan skala ruang.

4.3.2.1.5 Konsep Suasana dalam Ruang
Menciptakan suasana ruang yang bisa mencerminkan
suasan lega, bebas dan nyaman dengan mengunakan
ornamen-ornamen arsitektural. Suasana ruang eksterior
disesuikan dengan taman dan tata vegetasl vyang

digunakan supaya terjadi keselasaran antara taman
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dengan eckstetlor  bangunan, bersatu pula dengan
interior pangunannyd.
4.3.2.2 Sirkulasi dalam Ruang
Dasar konsep sirkulasi dalam ruang perdagangan dan
pameran wisata menerapkan pola sirkulasi:

4. Kemudahan dan kejelasan arah dan jalur sirkulasi
yang tidak menimbulkan crossing.

6. Sirkulasi bisa menjadl faktor pendorong gerak
untuk menuju/melihat barang vyangd dipamerkan
dengan penataan Jalur sirkulasi vyang tidak
menimbulkan suasana kejenuhan.

c. Sirkulasi menjaddi nilail yvang bisa digunakan
untuk memberi arah gerak yang mendorong untuk
transaksi jual beli.

d. Kejelasan arah sirkulasi sebagai pengarah dari

entraince ke ruang pamer sampal keluar pameran.
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Gambar 4.7 @ Sirkulasi ruang dalam
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4.3.2.3 Konsep Fleksibilitas Ruang Pamer

fronid
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G Clebaibi i tas ruang pamer pada pusal perdaganygdil
pameran wisala, menggunkan Konsep okspansibilitas
konvertibllitas.
sip perancangan pada ruang pamer {exhibition)
b

Penaladll fualdg.

Penataan ruang pamer dengan booth-booth dengan
modul ruang dengan dimensi 3 x 3 o

Menarik dan dimungkinkan terjadinya transaksi

Tatanan ruang pamer disesuikan dengan
varakreristik masing-masing produk wisata melalui
pensugasand ruang, clemen-clemen  pempentuk  ruang,
penyaijian obyek pamer.

Bentuk Ruang.

Bentuk ruang mengacu pada Ddentuk empat persegil
panjang dengan pertimbangan bentuk tersebut
mempunyal tingkat fleksibilitas yang tinggi,
seperti banguet hall dapat diubah menjadl conggres
nz2ll. Bentuk juga mengacu pada modul ruang pamer.
Dinding partisi.

Penggunaan dinding partisi tidak penuh keseluruh
ruangan serta mudah dan cepat dalam Dbongkar
pasang.

Pencahayan.

Teknik pencayaan yang baik menampilkarn obyek pamer
vang menarik orang untuk melihatnya.

Penghawaan

Penghawaan ruang untuk menciptakan suasana yang

nyaman dengan penggunakan AC| air conditioning)
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4.4 Konsep Hubungan dan Oranisasi ruang

4.4.1 Konsep Hubungan Ruang
Pada verancangan pusat perdagangan dan pameran
wisata, hubungan ruang terbagi atas

a. Hubungan erat Yubungan ruang dalam satu keglatan,

misalnya exhibition dengan ruang-
ruang meeting, breallng, banguet,
plenary.

b. Hubungan kurang erat:Hubungan ruang yang kurang
berhubungan  secara kegiatan
dan fungsi, misalnya ruang
pengelola dengan meeting
room, plenary

c. Tidak ada hubungan Yaitu secara keglatan dan
fungsi tidak berhubungan,
misalnya ruang MEE dengan
pengelola

P

r ince |
—————— > Entraince {
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Cambar 4.8

4.4.2 Konsep Organisasi Ruang

Organisasi ruang pada

A A
i R.Pendukung1

| S ——

la nubungan ruang pada pusat perdagangan dan pameran

Keterangan
4> :Hub. Erat
<> :Hub. kurang
erat
O — - :Tidak

Pola Hubunaan

pusat

berhuhungan

ruang.

perdagangan dan

pameran wisata adalah sebagal berikut:
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l o . - T
Kegiatan servis . l

l

|

| 8 ‘ Area parkir pengunjung |
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! R Devisi. | KONVENTION HALL 1 Plenary Hall ‘
| R. Staff. 1 ‘ — | Konfrensi Press |
| R Ranat i ! —
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Lavotari
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R. Keamanan. i
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Gambar 4.9: struktur organisasi ruang

4.5 Konsep Penampilan Bangunan
4.5.1 Konsep Bentuk Masa Bangunan.

Karakter vyang ingin disampaikan pada bentuk masa
dan  peletakannya di  pusat perdagangan dan pameran
wisata adalah dengan masa tunggal yaitu keselasaran
anatara ruang-ruang didalamnya, exhibilition sebagal masa
pengikat masa-masa bangunan yvang lain dengan
mempernatikan aspek menarik simple dan dinamis.

4.6.2 Ekpresi Bangunan.

Fkpresi vyang disampikan pusat perdagangan dan
pameran wisata adalah ekspresi DPbangunan yang modern
dengan perpaduan unsur-unsur bangunan setempat sebagal

simoboi budaya [(cuktural symbol) seperti cultur Yogya.
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Pemasukan clemen bangunan setempat seperti model rumah
pAnQUUNgG  dkan memberl  kesan menyatu arnlar buaaya dan
mode rnlsme.

4.6.3 Tekstur pada Bangunan.

Material yang digunakan pada pusat perdagangan dan
pameran wisalta adalanh kayu, batu bata, beton, dan kaca.
Cenggunadan Daja profil urtuk kesan modern pada
bagunannya. Pada eksterior Dbanguanan terutama pada
taman dirancang dengan kombinasi semen, batu bata,

1

0}
o

men  alam sepertl Dbatu dan tanaman. Sedangkan pada
interior bangunannya mengunaan bahan-bahan bagunan yang

vang menciptakan susana resml dan formal.
4.7 Konsep Utilitas pada Bangunan
Konsep ulititas pada pusar perdagangan dan pameran

wisata adalan sebagi berikut:

Air Bersih.

Sumuxr —p| Komsumsi
v f |
| Menara 1

Pompa 44,1 Air r—_—__“__p Lavotary
PAM »| Fire Hidran

Air Kotor

Air Kotor ——————| Bak Kontrol |——pf Riol Kota

Lavotary ————¥| Septitank Bak Kontrol

v

Sumur Peresepan
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Pranee

Automatic
Troantor
Swicth

Sistem Telekomunikasi

Faks/Telepon masuk

Berita darit

W

Faks/Telepon

Berita dari
luar

Ruang

{

Keluar

Ruang

o

Ruang

> Operator

Pemadam Kebakaran

Api |[—»

JAN

Lat
Deteksi

Panel
Alarm

I Badany
ruang
CR Faks/Telepon
CR P Faks/Telepon
CR Faks/Telepon
» Keluar
bangunan
Sistem
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v
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